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ABSTRACT 

 

A study by applying the techniques of cooperative learning groups to 

increase the roving group of student achievement in the subject of hydrocarbons in 

class X SMA Al-Huda Pekanbaru. This type of research is experiment research 

conducted on 9 april to 7 June 2012. The sample consisted of two classes, namely 

X2 as the experiment class and the control class X1. Grade experiment class is 

treated roving group cooperative learning techniques, while the control class is 

the class of the untreated group cooperative learning techniques roving group. 

Increasing student achievement is measured using the research instrument pretest 

and posttest form of matter. Data analysis technique used is the t-test using the 

data obtained from the test value and the value homogeneity and hypothesis 

testing. The results  showed that the implementation  of cooperative  learning  

techniques  roving   groups   can   improve student achievement with an increase 

of 9,75%. 
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PENDAHULUAN 

 

 Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan siswa atau 

antara siswa dengan siswa. Komunikasi antara guru dan siswa atau antara siswa 

dengan siswa tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi harus diciptakan  sehingga 

pesan yang disampaikan dalam bentuk materi pelajaran berlangsung efektif dan 

efisien. Belajar efektif hanya terjadi jika siswa itu sendiri yang turut aktif dalam 

merumuskan serta memecahkan masalah (Nasution, 1995). Proses pembelajaran 

berjalan dengan baik, apabila guru berhasil menciptakan suasana yang 

menyebabkan siswa termotivasi aktif pembelajaran kimia.  

Ilmu kimia adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang  

dianggap sulit oleh sebagian siswa. Sehingga siswa kurang berminat dan tidak 

menyukai pelajaran kimia. Peranan ilmu kimia menuntut siswa untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap materi kimia. Salah satu materi yang 

diajarkan dalam mata pelajaran kimia kelas X semester 2 adalah hidrokarbon.  

Guru mata pelajaran kimia kelas X SMA Al – Huda Pekanbaru 

menginformasikan bahwa persentase ketuntasan siswa pada pokok bahasan 

Hidrokarbon pada tahun pelajaran 2010/2011 di SMA Al- Huda Pekanbaru masih 
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rendah yaitu 57 %. Banyak siswa yang nilai ulangannya pada pokok bahasan 

hidrokarbon tahun 2011 belum mencapai KKM sekolah yaitu 67. Menurut 

keterangan guru rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena siswa kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran kimia.  

Guru mata pelajaran kimia di kelas X SMA Al- Huda Pekanbaru telah 

berusaha menanggulangi  kurang aktifnya siswa dengan meminta siswa berdiskusi 

dan mengerjakan LKS, tetapi dalam berdiskusi masih terdapat siswa yang kurang 

aktif, diskusi didominasi oleh beberapa orang saja. 

Guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam memilih dan menyesuaikan 

teknik pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu teknik yang 

dapat digunakan guru untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam 

belajar kimia adalah teknik pembelajaran kooperatif keliling kelompok. Teknik 

pembelajaran kooperatif keliling kelompok merupakan suatu kegiatan yang 

mengajarkan masing-masing anggota kelompok mendapat kesempatan untuk 

memberikan kontribusi masing-masing anggota kelompok dan mendengarkan 

pendapat dan pemikiran anggota yang lain (Lie, 2002). Sehingga dengan 

penerapan teknik keliling kelompok semua siswa berpartisipasi aktif dalam 

berdiskusi kelompok. Siswa menjadi lebih paham terhadap materi  hidrokarbon, 

karena siswa mencari dan menemukan sendiri jawaban dari soal-soal yang 

diberikan, siswa yang kurang mengerti dapat langsung bertanya kepada teman 

sekelompok dan penyelesaian soal dilakukan berulang-ulang (secara individu dan 

berkelompok). 

Bedasarkan pengalaman mengajar sewaktu program pengalaman 

lapangan(PPL), disaat belajar kelompok banyak siswa yang kurang aktif dan 

menyerahkan tugas kelompok kepada satu atau dua orang saja, biasanya kepada 

siawa yang dianggap pintar. Sehingga ketika evaluasi secara individu siswa tidak 

bisa mengerjakan soal dengan baik, bahkan meminta pertolongan atau menyontek 

kepada teman sebelah.  

Penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif teknik keliling 

kelompok telah dilakukan oleh Juntak Margana (2010) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan motivasi belajar kewirausahaan siswa kelas X AP I di SMK 

swasta bersama berastagi. Penelitan yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu juga meningkatkan semangat, kemandirian dan 

partisipasi siswa dalam belajar.  

Langkah-langkah penerapan pembelajaran teknik keliling kelompok  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Guru mengingatkan siswa tentang materi prasyarat atau materi sebelumnya. 

3.   Guru memberikan motivasi 

4. Guru menjelaskan pokok-pokok materi pada setiap kali pertemuan 

5. Guru memberikan LKS dan lembar jawaban kelompok. Kemudian meminta 

siwa mengerjakan LKS secara individu 

6. Guru meminta siswa berdiskusi. Siswa nomor 1 menyampaikan pendapatnya 

tentang  jawaban dari LKS, dilanjutkan oleh siswa nomor 2, kemudian siswa 

nomor 3 dan diakhiri oleh siswa nomor 4. 
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7.  Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban yang paling tepat untuk dijadikan 

jawaban kelompok dan menuliskannya pada lembar jawaban kelompok yang 

telah disediakan. 

8. Guru bersama siswa membahas soal-soal yang dikerjakan, dan memperbaiki 

jika ada yang salah. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari setiap kali pertemuan  

10. Evaluasi  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatkan Prestasi Belajar 

siswa dengan Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok 

Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di kelas  X SMA Al-Huda Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru pada semester 

genap tahun ajaran 2011/2012. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 

Kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru semester 2 tahun pelajaran 2011/2012 yang 

terdiri dari empat kelas, yaitu X1-X2. Sampel dari penelitian ini adalah kelas X2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan melihat rata-rata nilai materi prasyarat (Ikatan Kimia) yang 

hampir sama. Selanjutnya kedua kelas diuji homogenitas. Dua kelas yang 

homogen, secara acak  dipilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan  terhadap 2 

kelas. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran kooperatif teknik keliling 

kelompok, sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran kooperatif diskusi 

kelompok. 

Tabel 1 rancangan penelitian 

Kelas Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen  

Kontrol 

T0 

T0 

x 

- 

T1 

T1 

 

Keterangan:  

x : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan pembelajaran   

kooperatif    Teknik Keliling Kelompok  

- : Perlakuan terhadap kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran 

kooperatif diskusi kelompok biasa. 

T0 :  Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas krontol 

 (pretest merupakan tes awal yang diberikan sebelum diberikan     

perlakuan) 

T1 :  Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas krontol 

(posttest merupakan tes ahir yang diberikan setelah diberikan     

perlakuan) ( Nazir, 2003 ).  

Instrumen Penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran terdiri dari : 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan evaluasi, LKS individu 

dan Lembar Jawaban Kelompok, Buku Paketkimia kelas X, Soal Evaluasi, 

instrumen pengumpulan data terdiri dari nilai ulangan prasyarat (ikatan kimia), 

soal prestest/posttest. 
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Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Data dalam penelitian diperoleh berupa nilai dari tes hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang dikumpulkan berasal dari : 

a. Nilai ulangan siswa  

Nilai ulangan siswa didapat dari guru bidang studi yaitu nilai ulangan harian 

materi prasyarat yaitu ikatan kimia. Nilai tersebut digunakan  untuk 

memperoleh dua kelas yang homogen. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

melihat rata-rata nilai materi prasyarat (Ikatan Kimia) yang hampir sama. 

Selanjutnya kedua kelas diuji kehomogenannya dengan tes uji homogenitas. 

Setelah kedua kelas homogen, dipilih secara acak kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Pretest 

Pretest diberikan pada kedua kelas sebelum masuk materi Hidrokarbon dan 

sebelum menerapakan pembelajaran teknik keliling kelompok. 

c. Posttest 

Posttest diberikan pada kedua kelas setelah pembelajaran Hidrokarbon dengan 

penerapan pembelajaran koperatif teknik keliling kelompok. Soal pretest yang 

diberikan sama dengan soal posttest. Selisih nilai pretest dan posttest dari kedua 

kelas digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa yang 

diberikan perlakuan penerapan pembelajaran koperatif teknik keliling 

kelompok dan yang tidak diberikan perlakuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data akhir penelitian diperoleh dari selisih nilai posttest dengan pretest 

pada kedua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol).  

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Kelompok n  ∑X 
 

Sgab thit ttabel 
 

Kp 

Kelas Eksperimen 30 1404 46.8 
11.06 2.46 1.67 

 

9.75% 
Kelas Kontrol 28 1110 39.642 

Hasil pengolahan data uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (2,46 > 1,67) 

dengan α = 0,05 dan dk = 56, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif teknik 

keliling kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 

hidrokarbon di kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru. Peningkatan prestasi belajar 

pada kelas eksperimen karena pada pembelajaran kooperatif teknik keliling 

kelompok siswa memiliki tanggung jawab individu untuk menyelesaikan LKS 

yang diberikan, agar dapat menyampaikan pendapat dan penjelasan terhadap tugas 

yang diberikan. Penyampaian pendapat dilakukan oleh siswa no 1 (kelompok 

akademik rendah), kemudian siswa no 2 dan siswa no 3 (kelompok sedang) dan 

diakhiri dengan siswa no 4 (kelompok tinggi). Aturan penyampaian pendapat 

menyebabkan siswa akademik rendah tidak bergantung pada siswa akademik 

tinggi dan akan berusaha untuk memahami materi yang diajarkan. Pada tahap 

terakhir siswa bekerja kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang tepat untuk 

dijadikan jawaban kelompok. Aktivitas dalam pembelajaran tinggi, dan dapat 
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meningkatkan prestasi belajar. Sesuai dengan pendapat Sardiman (2011) bahwa 

dalam belajar sangat diperlukan adanya aktifitas, tanpa aktifitas, belajar tidak 

berlangsung dengan baik. Penilaian afektif bertujuan agar pembelajaran koperatif 

teknik keliling kelompok dapat terlaksana dengan baik. Untuk penilaian afektif, 

peneliti  membawa teman untuk membantu mengontrol siswa dan mengisi lembar 

penilain afektif. Penilaian afektif mempunyai indikator, kejujuran dalam 

menyelesaikan LKS secara individu, kemampuan menyampaikan pendapat, 

menghargai anggota kelompok lain, bekerjasama dalam kelompok, 

mempertahankan pendapat dan mencatat hal-hal yang penting dalam pelajaran, 

jika semua indikator dilaksanakan siswa maka pembelajaran akan berjalan lebih 

baik. Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat membuat siswa mengingat lebih 

lama materi yang disampaikan, sehingga prestasi belajar dapat meningkat. Sesuai 

dengan yang diungkapkan Slameto (2003) siswa menjadi partisipan yang aktif 

dalam proses belajar, maka ia akan memiliki pengetahuan yang baik. Apabila kita 

telah menguasai pelajaran dengan baik, maka prestasi belajar akan mengalami 

peningkatan.  

Penerapan pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok memiliki 

keunggulan masing-masing anggota kelompok akan mengemukakan pendapat 

tentang LKS yang dikerjakan, sehingga siswa mempunyai keterampilan dalam 

mengemukakan pendapat, penyampaian pendapat dimulai dari siswa no 1 dan 

diakhiri siswa no 4. Apabila salah satu anggota kelompok sedang menyampaikan 

pendapat, anggota kelompok lain harus mendengarkan dan tidak boleh memotong 

pembicaraan, perbedaan pendapat dapat didiskusikan pada saat diskusi kelompok 

untuk memperoleh jawaban yang tepat untuk jawaban kelompok.  

Pada pembelajaran koperatif teknik keliling kelompok, kelompok terbaik 

akan mendapatkan penghargaan yang diperoleh dari nilai rata-rata perkembangan 

individu anggota kelompok berdasarkan selisih skor dasar dengan skor evaluasi 

pada setiap kali pertemuan. Pemberian penghargaan ini membuat setiap kelompok 

termotivasi untuk menjadi kelompok terbaik sehingga setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya seesuai dengan pendapat 

Suprijono (2011) bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada setiap usaha 

anggota. Pemberian penghargaan kelompok juga menyebabkan siswa termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran sebaik-baiknya, supaya dapat menyelesaikan soal 

evaluasi dengan benar. Sesuai dengan pendapat Sardiman (2011) motivasi 

memiliki peranan yang khas dalam menumbuhkan perasaan senang dan semangat 

untuk belajar.  

Kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

Teknik Keliling Kelompok pada pertemuan pertama siswa masih bingung dengan 

langkah-langkah pembelajaran, terutama saat menyampaikan pendapat. Siswa 

langsung menyanggah pendapat temannya. Selain itu siswa no 1 cenderung masih 

bergantung pada siswa no 4 pada saat mengerjakan LKS secara individu. Untuk 

mengatasi masalah ini dengan cara mengingatkan siswa tentang langkah-langkah 

teknik keliling kelompok, dan menuntun siswa ketika menyampaikan pendapat. 

Selain itu, kendala lain dalam satu kelompok merasa tidak cocok karena 

pembagian kelompok ditentukan oleh guru, sehingga ketika berkelompok siswa 

menjadi ribut, untuk mengatasin guru menjelaskan bahwa setiap kelompok 

dibentuk secara heterogen agar siswa dapat belajar beradaptasi dengan kelompok 
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dan dijelaskan bahwa akan diberikan penghargaan kelompok, setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab dan harus saling kerjasama dalam kelompoknya 

masing-masing.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Hidrokarbon di 

kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru. 

2. Besarnya peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan 

pembelajaran kooperatif Teknik Keliling Kelompok pada pokok bahasan 

Hidrokarbon di kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru adalah 9,75%.  

Saran 

1. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran kimia khususnya pada 

pokok bahasan hidrokarbon.  

2. Dalam penerapan pembelajaran teknik keliling kelompok, guru harus 

mengontrol siswa pada saat menyampaikan pendapat dan membimbing 

siswa dalam berdiskusi untuk menemukan jawaban yang tepat. Guru juga 

harus menekankan bahwa penilaian lebih berorientasi pada kelompok 

dibandingkan individu sehingga masing-masing anggota kelompok akan 

saling membantu dalam memahami materi.  
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